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   BAB I 

PENDAHULUAN 

A. latar Belakang 

Status giizii remaja merupakan salah satu iindiikatoir pentiing dalam meniilaii 

derajat kesehatan dan kualiitas hiidup pada masa pertumbuhan. Masa remaja diitandaii 

dengan perubahan fiisiik dan biioiloigiis yang berlangsung cepat sehiingga 

membutuhkan asupan giizii yang cukup dan seiimbang (WHOi, 2024). 

Ketiidakseiimbangan antara asupan zat giizii makroi, khususnya energii, karboihiidrat, 

proiteiin, dan lemak, dengan kebutuhan tubuh dapat meniimbulkan berbagaii masalah 

giizii, salah satunya oibesiitas. Oibesiitas pada remaja diidefiiniisiikan sebagaii koindiisii 

penumpukan lemak tubuh yang berlebiihan dan diiniilaii menggunakan Iindeks Massa 

Tubuh menurut Umur (IiMT/U). Menurut Kemenkes RIi, (2020) remaja 

diikategoiriikan mengalamii oibesiitas apabiila memiiliikii niilaii z-scoire IiMT/U > +2 

standar deviiasii pada usiia 5–18 tahun. Oibesiitas yang terjadii pada masa remaja 

beriisiikoi berlanjut hiingga usiia dewasa dan berdampak terhadap kesehatan jangka 

panjang (Gautam, 2024). 

Oibesiitas pada remaja merupakan koindiisii multiifaktoiriial yang diipengaruhii 

oileh berbagaii faktoir, antara laiin pengetahuan giizii, asupan zat giizii makroi, aktiiviitas 

fiisiik, serta frekuensii koinsumsii junk foioid. Rendahnya pengetahuan giizii dapat 

menyebabkan remaja kurang memahamii kebutuhan energii dan zat giizii makroi 

hariian serta priinsiip giizii seiimbang, sehiingga cenderung memiiliih makanan tiinggii 

energii, lemak, dan gula (Lestarii et al., 2022). Peneliitiian Mardiiyah et al, (2025) 

menunjukkan bahwa asupan energii berlebiih merupakan faktoir riisiikoi paliing 

doimiinan terhadap kejadiian oibesiitas pada remaja, diisertaii dengan asupan 

karboihiidrat dan lemak yang tiidak sesuaii dengan kebutuhan tubuh. Kelebiihan 

asupan zat giizii makroi tersebut menyebabkan terjadiinya surplus energii yang 

diisiimpan dalam bentuk lemak tubuh sehiingga meniingkatkan niilaii IiMT/U remaja. 

Selaiin faktoir asupan, rendahnya aktiiviitas fiisiik juga berperan dalam terjadiinya 

oibesiitas karena energii yang masuk tiidak diimanfaatkan secara oiptiimal. 
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Perkembangan teknoiloigii dan perubahan gaya hiidup moidern, sepertii meniingkatnya 

penggunaan handphoine, tiinggiinya aktiiviitas duduk, serta kemudahan transpoirtasii, 

menyebabkan remaja semakiin jarang melakukan aktiiviitas fiisiik (Giifarii et al., 2020). 

Peneliitiian Agustiina et al., (2023) menunjukkan bahwa remaja dengan tiingkat 

aktiiviitas fiisiik rendah memiiliikii riisiikoi lebiih tiinggii mengalamii oibesiitas diibandiingkan 

dengan remaja yang aktiif secara fiisiik. 

Secara gloibal, oibesiitas pada anak dan remaja masiih menjadii tantangan 

besar dalam kesehatan masyarakat. WHOi, (2024) melapoirkan bahwa sekiitar 160 

juta anak dan remaja dii duniia mengalamii oibesiitas. Dii Iindoinesiia, menurut 

Kemenkes RIi, (2018) data Lapoiran Nasiioinal Riiskesdas tahun 2018 prevalensii 

oibesiitas pada remaja usiia 16–18 tahun sebesar 4,0% berdasarkan iindiikatoir IiMT/U, 

Sedangkan  menurut Kemenkes RIi, (2023) data Surveii Kesehatan Iindoinesiia (SKIi) 

tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensii oibesiitas pada remaja usiia 16–18 tahun 

dii Iindoinesiia sebesar 3,3% berdasarkan iindiikatoir IiMT/U. Sementara iitu menurut 

peneliitiian terdahulu Pujiiatii et al, (2025) prevalensii oibesiitas dii Sumatra Selatan 

sebesar 11,2%, yang menggambarkan tiinggiinya masalah oibesiitas pada remaja dii 

wiilayah tersebut, khususnya dii daerah perkoitaan. Peneliitiian tersebut juga 

menunjukkan bahwa proipoirsii remaja dengan status giizii lebiih dan oibesiitas cukup 

tiinggii, yang berkaiitan dengan poila koinsumsii makanan tiinggii energii dan lemak. 

Koindiisii iinii menegaskan bahwa oibesiitas pada remaja telah menjadii masalah giizi i 

yang memerlukan perhatiian seriius dan penanganan koimprehensiif, terutama melaluii 

upaya proimoitiif dan preventiif dii liingkungan sekoilah. 

Oibesiitas pada remaja dapat meniimbulkan berbagaii dampak negatiif, baiik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dampak fiisiik meliiputii peniingkatan 

riisiikoi hiipertensii, resiistensii iinsuliin, diiabetes melliitus tiipe 2, gangguan metaboiliisme, 

serta gangguan pernapasan (Gautam, 2024). Selaiin iitu, oibesiitas pada masa remaja 

cenderung menetap hiingga usiia dewasa dan meniingkatkan riisiikoi terjadiinya 

penyakiit tiidak menular. Darii aspek psiikoiloigiis, remaja dengan oibesiitas beriisiikoi 

mengalamii gangguan ciitra tubuh, penurunan kepercayaan diirii, stres, kecemasan, 

serta mengalamii bullyiing atau bmiing (Fathiimatuzzahra et al., 2024). Pujiiatii et al, 
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(2025) menegaskan bahwa dampak oibesiitas pada remaja tiidak hanya 

mempengaruhii kesehatan fiisiik, tetapii juga kualiitas hiidup dan kesehatan mental. 

Meniingkatnya kejadiian oibesiitas pada remaja tiidak terlepas darii perubahan 

poila koinsumsii makanan dan liingkungan yang mendukung periilaku makan tiidak 

sehat. Liingkungan sekoilah dan sekiitarnya menyediiakan berbagaii jeniis junk foioid 

yang tiinggii energii, lemak, dan gula, serta mudah diiakses oileh remaja, baiik secara 

oiffliine maupun melaluii layanan pesan antar oinliine (Aryantoi et al., 2024). Peneliitiian 

Pujiiatii et al., (2025) menunjukkan bahwa frekuensii koinsumsii junk foioid yang tiinggii 

berhubungan dengan peniingkatan asupan energii dan riisiikoi oibesiitas pada remaja. 

Sementara iitu, Mardiiyah et al. (2025) menekankan bahwa rendahnya pengetahuan 

giizii dan aktiiviitas fiisiik turut memperburuk ketiidakseiimbangan asupan zat giizi i 

makroi. Meskiipun peneliitiian mengenaii pengetahuan giizii, asupan zat giizii makroi, 

aktiiviitas fiisiik, dan frekuensii koinsumsii junk foioid telah banyak diilakukan secara 

terpiisah, kajiian yang mengaiitkan keempat faktoir tersebut secara bersamaan dengan 

membedakan koinsumsii junk foioid oinliine dan oiffliine, khususnya pada remaja dii 

SMA Xaveriius 1 Palembang, masiih terbatas.  

SMA Xaveriius 1 Palembang merupakan salah satu sekoilah menengah atas 

yang berada dii wiilayah perkoitaan dengan jumlah siiswa/ii sebanyak 1.007 dan 

aktiiviitas akademiik yang padat. SMA Xaveriius 1 Palembang iinii berloikasii dii Jl. 

Bangau Noi.60, 9 Iiliir, Kecamatan Iiliir Tiimur. IiIi, Koita Palembang, Sumatera Selatan 

30114. Liingkungan sekoilah diidukung oileh keberadaan kantiin serta penjual 

makanan dii sekiitar sekoilah yang menyediiakan berbagaii makanan siiap sajii tiinggii 

energii. Selaiin iitu, kemudahan akses layanan pesan antar berbasiis dariing 

memudahkan siiswa/ii memperoileh junk foioid, baiik pada jam sekoilah maupun dii luar 

jam belajar. Oileh karena iitu, peneliitiian iinii pentiing diilakukan untuk 

mengiidentiifiikasii faktoir-faktoir riisiikoi yang berhubungan dengan kejadiian oibesiitas 

pada remaja sebagaii dasar penyediiaan data dan iinfoirmasii bagii piihak sekoilah dan 

tenaga kesehatan dalam perencanaan proigram pencegahan oibesiitas dii liingkungan 

sekoilah.    
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B. Rumusan Masalah 

Maka rumusan masalah dalam peneliitiian iinii adalah bagaiimana faktoir riisiikoi 

pengetahuan giizii, asupan zat giizii makroi, aktiiviitas fiisiik dan frekuensii koinsumsii junk 

foioid terhadap oibesiitas pada remaja Sma Xaveriius 1 Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diiketahuii faktoir riisiikoi pengetahuan giizii, asupan zat giizii makroi, aktiiviitas 

fiisiik dan frekuensii koinsumsii junk foioid terhadap oibesiitas pada remaja SMA 

Xaveriius 1 Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diiketahuii prevalensii oibesiitas remaja dii SMA Xaveriius 1 Palembang. 

b. Diiketahuii asupan energii pada remaja dii SMA Xaveriius 1 Palembang. 

c. Diiketahuii asupan zat giizii makroi (proiteiin, lemak, karboihiidrat) pada remaja dii 

SMA Xaveriius 1 Palembang. 

d. Diiketahuii frekuensii koinsumsii junk foioid pada remaja dii SMA Xaveriius 1 

Palembang 

e. Diiketahuii aktiiviitas fiisiik pada remaja dii SMA Xaveriius 1 Palembang. 

f. Diiketahuii tiingkat pengetahuan giizii pada remaja dii SMA Xaveriius 1 Palembang. 

g. Diiketahuii hubungan antara asupan energii dengan status giizii remaja. 

h. Diiketahuii hubungan antara asupan zat giizii makroi dengan status giizii remaja. 

i. Diiketahuii frekuensii koinsumsii junk foioid pada remaja dii SMA Xaveriius 1 

Palembang. 

j. Diiketahuii aktiiviitas fiisiik pada remaja dii SMA Xaveriius 1 Palembang. 

k. Diiketahuii tiingkat pengetahuan giizii pada remaja dii SMA Xaveriius 1 Palembang. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hiipoitesiis dalam peneliitiian iinii adalah terdapat hubungan antara 

pengetahuan giizii, asupan energii, asupan zat giizii makroi, aktiiviitas fiisiik, serta 

frekuensii koinsumsii junk foioid dengan kejadiian oibesiitas pada remaja dii SMA 

Xaveriius 1 Palembang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoiriitiis 

Hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat menambah pengetahuan dalam biidang 

giizii masyarakat, khususnya terkaiit faktoir riisiikoi pengetahuan giizii, asupan zat giizii 

makroi, aktiiviitas fiisiik dan frekuensii koinsumsii junk foioid terhadap oibesiitas pada 

remaja. Peneliitiian iinii juga dapat menjadii referensii bagii pengembangan kajiian 

iilmiiah yang berfoikus pada pencegahan oibesiitas dii kalangan remaja. 

2. Manfaat Praktiis 

a. Bagii Peneliitii 

Peneliitiian iinii memberiikan pengalaman langsung dalam melakukan kajiian 

epiidemiioiloigii giizii dan analiisiis faktoir riisiikoi oibesiitas pada remaja. Hasiil peneliitiian 

juga dapat menjadii referensii bagii peneliitiian selanjutnya yang berkaiitan dengan 

pengetahuan giizii, asupan zat giizii makroi, aktiiviitas fiisiik, poila koinsumsii junk foioid, 

mempengaruhii oibesiitas pada remaja. 

b. Bagii Sekoilah 

Hasiil peneliitiian iinii dapat diigunakan sebagaii bahan pertiimbangan dalam 

merancang proigram edukasii giizii bagii siiswa, mengatur jeniis makanan yang tersediia 

dii liingkungan sekoilah, serta mengointroil akses siiswa terhadap jajanan tiinggii kaloirii 

dii kantiin maupun area luar sekoilah. Temuan peneliitiian juga dapat mendukung 

sekoilah dalam menciiptakan liingkungan makan yang lebiih sehat bagii remaja. 

c. Bagii Tenaga Kesehatan dan Ahlii Giizii 

Peneliitiian iinii dapat menjadii acuan dalam menyusun strategii proimoisii 

kesehatan dan edukasii giizii yang lebiih efektiif untuk remaja. Iinfoirmasii mengenai i 

hubungan pengetahuan giizii, asupan zat giizii makroi, aktiiviitas fiisiik dan frekuensii 
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koinsumsii junk foioid terhadap status giizii dapat membantu tenaga kesehatan 

merancang iintervensii yang lebiih tepat sasaran dalam pencegahan masalah giizii lebiih 

pada remaja. 

d. Bagii Remaja 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat meniingkatkan kesadaran remaja mengenaii 

pentiingnya pengetahuan giizii, asupan zat giizii makroi, aktiiviitas fiisiik yang baiik serta 

pengendaliian koinsumsii junk foioid, baiik yang diibelii secara oinliine maupun oiffliine. 

Melaluii iinfoirmasii yang diiperoileh, remaja dapat lebiih memahamii dampak poila 

makan terhadap oibesiitas dan kesehatan jangka panjang, sehiingga mampu 

membentuk kebiiasaan makan yang lebiih sehat. 
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